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Abstrak− Kantor Desa Lagan Tengah merupakan salah satu instansi pemerintahan yang mengelola 

administrasi pelayanan masyarakat khusus Desa Lagan tengah, Kecematan Geragai, Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. Adapun permasalahan yang dihadapi oleh Kantor Desa Lagan Tengah yaitu 

dalam proses Pengaduan Masyarakat belum dilakukan dengan maksimal karena Pengaduan 

Masyarakat  tidak terkomputerisasi dengan baik dimana data di simpan pada file-file yang terpisah 

dan ditempatkan pada folder yang cukup banyak. Selain itu, bagi masyarakat yang membutuhkan 

informasi berkaitan dengan program Pengaduan Masyarakat, Pelaporan Pencurian, Kekerasan dan 

sejenisnya harus datang langsung ke Kantor Desa Lagan Tengah untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan hal tersebut dinilai mempersulit masyarakat apabila tidak langsung membawa 

persyaratan ke kantor, maka masyarakat akan bolak-balik dari kantor ke rumah untuk menyiapkan 

data yang dibutuhkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa sistem yang sedang berjalan, 

agar dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi pada pada Kantor desa lagan tengah, dengan 

cara merancang Perancangan Sistem E-Lapor Pada Kantor Desa Lagan Tengah Berbasis Web 

hingga menghasilkan aplikasi pengolahan data yang di harapkan dapat mempermudah dalam 

pengolahan data maupun pembuatan laporan. 

 

 

Abstract−The Lagan Tengah Village Office is one of the government agencies that manages the 

administration of special public services in Lagan Tengah Village, Geragai District, East Tanjung 

Jabung Regency. The problems faced by the Lagan Tengah Village Office are that the Community 

Complaints process has not been carried out optimally because Public Complaints are not 

computerized properly where the data is stored in separate files and placed in quite a lot of folders. 

In addition, for people who need information related to the Community Complaints, Theft, Violence 

Reporting program, they must come directly to the Lagan Tengah Village Office to get the 

information needed, this is considered difficult for the community if they do not immediately bring 

the requirements to the office, then the community will go back and forth. -turn from office to home 

to prepare the required data. The purpose of this study is to analyze the system that is running, in 

order to overcome the problems faced at the Lagan Tengah village office, by designing an E-Report 

System Design at the Web-Based Lagan Tengah Village Office to produce the expected data 

processing application. can facilitate data processing and report generation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Aplikasi e-Lapor atau pengaduan masyarakat elektronik merupakan sistem informasi pengaduan 

masyarakat berskala nasional yang dapat digunakan oleh warga untuk melaporkan keluhan, aspirasi maupun 

informasiasi kepada pemerintah melalui saluran elektronik seperti website, aplikasi mobile, twitter dan SMS. 

Dengan demikian, program dan kebijakan pemerintah dapat diawasi dan dievaluasi kinerjanya dengan melibatkan 

partisipasi masyarkat dalam pengambilan keputusan [1], [2]. E-lapor adalah Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, efektif, transparan, dan akuntabel serta 

pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya diperlukan sistem pemerintahan berbasis elektronik [3]. E-Lapor 

adalah kegunaan teknologi informasi terhadap birokrasi pemerintah telah dibuktikan oleh berbagai kalangan, baik 

praktisi maupun akademisi [4], [5]. 

Kantor Desa Lagan Tengah merupakan salah satu instansi pemerintahan yang mengelola administrasi 

pelayanan masyarakat khusus Desa Lagan tengah, Kecematan Geragai, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh Kantor Desa Lagan Tengah yaitu dalam proses Pengaduan Masyarakat 

belum dilakukan dengan maksimal karena Pengaduan Masyarakat  tidak terkomputerisasi dengan baik dimana 

data di simpan pada file-file yang terpisah dan ditempatkan pada folder yang cukup banyak. Selain itu, bagi 

masyarakat yang membutuhkan informasi berkaitan dengan program Pengaduan Masyarakat, Pelaporan 

Pencurian, Kekerasan dan sejenisnya harus datang langsung ke Kantor Desa Lagan Tengah untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan hal tersebut dinilai mempersulit masyarakat apabila tidak langsung membawa 

persyaratan ke kantor, maka masyarakat akan bolak-balik dari kantor ke rumah untuk menyiapkan data yang 
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dibutuhkan. Masalah yang ada pada sistem yang sedang berjalan yaitu, dari penelitian yang dilakukan pada sistem 

informasi ini, dapat berjalan dengan baik pada web browser yang telah direkomendasikan memberikan kemudahan 

dalam melakukan pelaporan [12].   

Hasil yang didapatkan setelah melakukan penelitian yaitu mendapatkan hasil temuan mengenai kesulitan 

dalam memberikan pelayanan dan distribusi informasi sehingga perancangan yang dideklarasikan melalui 

pendekatan berorientasi objek dengan alat bantu UML [6], [7]. Selain itu layanan pengaduan masyarakat desa 

yang berbasis Web ini lebih mempermudah hubungan masyarakat dengan pemerintah desa, dalam meningkatkan 

keterlibatan masyarakat terkait masalah yang ada di Desa Pantai Harapan Jaya [8], [9]. Kemudian dengan adanya 

sistem informasi yang bisa diakses oleh masyarakat secara luas dapat menyampaikan informasi mengenai 

kerusakan jalan ini menjadi panduan bagi pengendara untuk berhatihati dalam berkendara [10], [11]. Masyarakat 

juga bisa melihat sampai mana proses tersebut di tangani oleh pemerintah dengan cara ketika masyarakat mengadu 

melalui internet akan diberikan tiket atau kode yang di mana berfungsi untuk melihat sejauh mana pengaduan yang 

diadukan ditangani atau belum [13].   

Kantor Desa Lagan Tengah merasa sistem manual yang sekarang dipakai sudah tidak memadai untuk 

perkembangan usaha dalam jangka waktu panjang, maka sangat dibutuhkan sistem terkomputerisasi dalam 

membantu kegiatan pengaduan Masyarakat, data pelaporan pencurian, kekerasan dan sebagainya. Maka penulis 

mengangkat masalah tersebut kedalam Laporan Tugas Akhir dengan judul ” Perancangan sistem E-Lapor pada 

Kantor Desa Lagan Tengah berbasis web  ”. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Untuk membantu penelitian mengenai sistem E-Lapor ini, di perlukan susunan kerangka kerja (frame work) 

yang jelas tahapan-tahapannya. Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

penyelesaian masalah yang dibahas. Adapun kerangka kerja yang digunakan ialah sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan diatas, maka dapat diuraikan pembahasan 

masing-masing tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

  Dalam tahap ini penulis melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai masalah yang dihadapi Kantor 

Desa Lagan Tengah. Penulis meninjau langsung di lokasi penelitian guna menemukan kendala dan 

mencari ide serta solusi yang tepat. Tahap ini merupakan tahap yang penting karena tanpa identifikasi 

masalah, peneliti akan kesulitan dalam melakukan penelitian di tahap yang selanjutnya. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap ini penulis melakukan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian, mencari referensi teori yang 

relefan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan baik itu dari perpustakaan maupun dari internet. 

3. Pengumpulan data 

Salah satu komponen yang penting dalam penelitian adalah proses peneliti dalam pengumpulan data. 

Kesalahan yang dilakukan dalam proses pengumpulan data akan membuat proses analisis menjadi sulit. 

Selain itu hasil dan kesimpulan yang akan didapat pun akan menjadi rancu apabila pengumpulan data 

dilakukan tidak dengan benar, maka dari itu penulis menyusun kegiatan dalam proses pengumpulan data 

https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib


Jurnal Informatika Dan Rekayasa Komputer (JAKAKOM)  
Available Online at https: http://ejournal.unama.ac.id/index.php/jakakom 

Volume 5, Nomor 1, APRIL 2025,  
ISSN 2808-5469 (media cetak), ISSN 2808-5000 (media online) 

UNAMA, DOI 10.33998/jakakom.v5i1 
 

 

Muhammad Rezky Pramudia, 2025, JAKAKOM, Page 1327  

 

dimulai dari Pengamatan, wawancara dan dokumentasi yang akan dijelaskan sebagaimana berikut ini : 

Pengamatan, Wawancara, Dokumentasi. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses inspeksi, pemeriksaan dan pemodelan data dengan tujuan menemukan 

informasi yang berguna, menginformasikan kesimpulan dan mendukung pengambilan keputusan. 

5. Perancangan sistem  

Setelah tahap pengumpulan data selesai dilakukan, maka penulis telah mengetahui dengan jelas apa yang 

harus dikerjakan dengan memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut dimulai dari penggambaran, 

perencanaan dan pembuatan sketsa agar menjadi satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

6. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini penulis menjelaskan tugas dan kegiatan yang telah dilakukan dengan merangkum hasil 

penelitian yang telah dilakukan ke dalam laporan tugas akhir di mulai dari identifikasi masalah hingga 

sampai pada tahap pengembangan sistem yang telah selesai dirancang. 

 

2.2 Database 

Database merupakan kumpulan tabel-tabel yang berisi data-data yang saling berkaitan [14]. Database (basis 

data) secara umum dapat diartikan sebagai kumpulan dari berbagai macam data. Data tersebut dapat berupa text, 

gambar, suara, video dan berbagai multimedia lainnya. Secara khusus, Database didefinisikan sebagai kumpulan 

dari berbagai macam Object data yang termasuk di dalamnya kumpulan Form, Table, Image, Report, Query dan 

lain-lain” [15]. Database adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk menyimpan dan mengolah data. Setiap 

database mempunyai API tertentu untuk membuat, mengakses, mengatur, mencari, dan menyalin data yang ada di 

dalamnya sehingga bisa dimanfaatkan oleh aplikasi lainnya. Untuk menampung dan mengatur data yang begitu 

banyak, Anda dapat menggunakan Relational Database Management Systems (RDBMS)” [16]. 

 

1. Tabel Kategori Operasional 

Tabel Kategori Operasional digunakan untuk menyimpan data-data Kategori Operasional. Nama tabel 

login dalam database adalah Kategori Operasional. Rancangan tabel login dapat di lihat pada tabel  

Tabel 1.  Rancangan Tabel Kategori Operasional 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_kategori_operasional int(11) id_kategori_operasional 

kategori_operasional varchar(100) kategori_operasional 

 

2. Tabel Operasional 

Tabel Operasional digunakan untuk menyimpan data-data Operasional. Nama tabel login dalam database 

adalah Operasional. Rancangan tabel login dapat di lihat pada tabel  

Tabel 2.  Rancangan Tabel Operasional 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_operasional varchar(10) id_operasional 

tanggal_laporan date tanggal_laporan 

id_pelapor varchar(10) id_pelapor 

kategori_operasional varchar(100) kategori_operasional 

laporan text Laporan 

tanggal_tindakan date tanggal_tindakan 

laporan_hasil_tindakan text laporan_hasil_tindakan 

Status enum('proses', 

'dalam_tindakan', 'ditolak', 

'ditunda', 'selesai') 

Status 

 

3. Tabel Pelapor 

Tabel Pelapor digunakan untuk menyimpan data-data Pelapor. Nama tabel login dalam database adalah 

Pelapor. Rancangan tabel login dapat di lihat pada tabel  

Tabel 3.  Rancangan Tabel Pelapor 

Nama Field Tipe Keterangan 

id_pelapor varchar(10) id_pelapor 

nama_pelapor varchar(50) nama_pelapor 

Alamat text Alamat 
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jenis_kelamin enum('laki-laki', 

'perempuan') 

jenis_kelamin 

no_telepon int(15) no_telepon 

Email varchar(20) Email 

Username varchar(20) Username 

Password varchar(50) Password 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem yang saat ini berjalan pada Kantor Desa Lagan Tengah mencakup berbagai program dan kegiatan 

strategis yang bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Seksi ini bertanggung jawab dalam 

menyusun program kerja dan kegiatan, serta melaksanakan berbagai layanan di bidang pemerintahan, termasuk 

administrasi pertanahan dan pendataan kependudukan secara tertib dan terstruktur. Selain itu, seksi ini juga aktif 

dalam pembinaan rukun tetangga, memfasilitasi pelaksanaan pemilihan umum, serta mengoordinasikan 

administrasi pelayanan publik secara menyeluruh. Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan, disusun standar 

operasional prosedur (SOP) serta standar pelayanan di lingkungan Kantor Desa. Pembinaan terhadap petugas 

layanan dilakukan secara berkelanjutan, disertai dengan penyusunan tata kelola pengaduan dan penyampaian 

informasi publik. Selanjutnya, seksi ini juga berperan dalam koordinasi pembangunan dan pemeliharaan aplikasi 

layanan bersama pihak terkait, pengelolaan pengaduan masyarakat, serta pelaksanaan survei indeks kepuasan 

masyarakat untuk mengevaluasi efektivitas layanan yang diberikan. 

3.1 Sistem yang sedang berjalan 

a. Menyusun program dan kegiatan seksi pemerintahan dan pelayanan publik; 

b. Melaksanakan pelayanan di bidang pemerintahan; 

c. Melaksanakan administrasi pertanahan; 

d. Melaksanakan tertib administrasi dan pendataan kependudukan; 

e. Melaksanakan pembinaan rukun tetangga; 

f. Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pemilihan umum; 

g. Melaksanakan koordinasi penyelenggaraan administrasi pelayanan publik; 

h. Menyusun standar operasional dan prosedur pelayanan dan menyusun standar pelayanan lingkup Kantor 

Desa; 

i. Menyelenggarakan pembinaan petugas pemberi layanan; 

j. Menyusun tatalaksana dan tatakelola penanganan pengaduan dan pemberian informasi pelayanan publik; 

k. Mengoordinasikan pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan aplikasi dengan seksi terkait 

pemberian pelayanan terhadap warga; 

l. Melaksanakan pengelolaan pengaduan masyarakat di bidang pelayanan; 

m. Melaksanakan survei indeks kepuasan masyarakat; 

 

3.2 Solusi Pemecahan Masalah 

Dari permasalah tersebut salah satu solusi yang dapat di gunakan oleh Kantor Desa Lagan Tengah  untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan merancang suatu sistem informasi Kegiatan Operasional pada 

Kantor Desa Lagan Tengah . Adapun solusi dari sistem yang akan dirancang tersebut sebagai berikut : 

1. Sistem yang dirancang dilengkapi sistem keamanan data, pencarian data dan fungsi peringatan data yang 

kosong, sehingga dapat meminimalisir terjadinya pembobolan oleh pihak yang tidak terkait dengan 

sistem, kehilangan data serta kesalahan penginputan data. 

2. Proses pencarian data lebih cepat dan langsung dapat digunakan untuk kepentingan tertentu sehingga 

lebih menghemat waktu, dengan memanfaatkan fungsi pencarian pada sistem. 

3. Pengolahan data akan dilakukan secara terkomputerisasi, dimana data-data Kegiatan Operasional saling 

terintegrasi dan data yang telah diinput sebelumnya nanti akan diproses lebih cepat serta akurat sehingga 

dapat membantu dalam pembuatan laporan.  

Berdasarkan dari solusi pemecahan masalah di atas, maka penulis jadikan sebagai landasan dalam 

pembangunan sistem informasi Kegiatan Operasional pada Kantor Desa Lagan Tengah, mengenai fungsi apa saja 

yang harus ada didalam sistem yang akan dibangun. 

 

3.2.1 Usecase 

UML merupakan kumpulan diagram yang sudah memiliki standar untuk pembangunan perangkat lunak 

berbasis objek [17]. “UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa standar yang banyak digunakan di dunia 

industri untuk mendefinisikan regirement, membuat analisa dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek [18]. UML merupakan singkatan dari (Unified Modeling Language) yang berarti 

bahasa permodelan standar [19]. 
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Diagramm Use case merupakan diagram yang harus dibuat pertama kali saat permodelan pernagkat lunak 

berorientasi objek dilakukan [17]. Use Case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakukan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat.  Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 

aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa 

saja yang ada didalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu  [18]. 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan 

dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan 

dibuat [20]. 

a. Use case Diagram Untuk Admin 

Diagram Use case menyajikan interaksi antara Use case dan Admin di dalam sistem yang akan 

dikembangkan. Use case Diagram berikut ini menggambarkan bagaimana Admin sebagai pengguna yang 

dapat berinteraksi dengan sistem, dan mengoperasikan sistem seperti terlihat pada gambar berikut : 

Admin

UC-2

Mengelola Data 

Admin

UC-1

Login

UC-12

Logout

UC-3

Mengelola data 

Anggota 

UC-5

Mengelola data 

Galery 

UC-4

Mengelola data 

Berita 

UC-11

Mencetak laporan

UC-6

Mengelola data 

Kategori 

Operasional

UC-7

Mengelola data 

Kritik dan Saran

UC-8

Mengelola data 

Operasional

UC-9

Mengelola data

Pelapor

UC-10

Mengelola data 

Profil

<<Exte

nd>>

Kepala 

Kantor

 
Gambar 1. Use Case Diagram Admin 

 

b. Use case Diagram Untuk Pelapor dan masyarakat 

Diagram Use case menyajikan interaksi antara Use case dan  Pelapor dan masyarakat dalam sistem yang 

akan dikembangkan. Use case Diagram berikut ini menggambarkan bagaimana Pelapor dan masyarakat 

sebagai pengguna yang dapat berinteraksi dengan sistem, dan mengoperasikan sistem seperti terlihat pada 

gambar berikut : 

Masyarakat 

UC-2

Melihat informasi 

Profil

UC-1

Login

UC-8

Logout

UC-3

Melihat informasi

Berita

UC-4

Melihat informasi

Galery

UC-7

Melakukan Pengaduan

Operasional 

UC-5

Memberikan

Kritik dan Saran

UC-6

Melakukan 

Pendaftaran

<<Extend>>

Pelapor

 
Gambar 3. Use Case Diagram Pelapor dan masyarakat 
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3.2.2 Activity Diagram  

Diagram aktivitas merupakan titik awal untiuk tahapan perancangan yang akan segera dilaksanakan setelah 

tahap analisis selesai [21]. Aktivity diagram adalah sebuah diagram alur kerja yang melakukan masing-masing 

aktivitas, dan aliran sekuensial dari aktivitas-aktivitas tersebut [22]. Diagram aktivitas atau activity diagram 

menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada 

pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas 

sistem bukan apa yang dilakukan oleh aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem”  [18]. 

a. Activity Diagram Tambah  

Berikut adalah Activity diagram tambah yang menggambarkan aliran aktivitas dalam dalam menambah 

data  :  
Aktor Sistem

Pilih menu data

Klik Tambah

Melakukan Validasi

Menyimpan data ke 

dalam database

Lengkap
Tidak 

Lengkap

Tampilkan halaman data

Tampilkan halaman 

Tambah data

Menginput data

Klik Tombol Simpan

Tampil pesan peringatan

 
Gambar 4. Activity Diagram Tambah  

 

b. Activity Diagram Edit  

 Berikut adalah Activity diagram edit yang menggambarkan aliran aktivitas dalam dalam mengedit data  : 
Aktor Sistem

Pilih menu data

Seleksi data

Melakukan Validasi

Menyimpan data ke 

dalam database

Lengkap
Tidak 

Lengkap

Tampilkan halaman data

Tampilkan halaman edit 

data

Mengedit data

Klik Tombol Update

Tampil pesan peringatan

Klik Edit

 
Gambar 5.  Activity Diagram Edit  

` 

c. Activity Diagram Hapus  

Berikut adalah Activity diagram hapus yang menggambarkan aliran aktivitas dalam dalam menghapus 

data  :  
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Aktor Sistem

Pilih menu data

Seleksi data

Tampil pesan 

konfirmasi hapus data 

beserta 

opsi tombol No/Yes

Menghapus data dari 

database 

No

Yes

Tampilkan halaman data

Klik Hapus

 
Gambar 6.  Activity Diagram Hapus  

 

3.2.3 Class Diagram 

Bagan alir dokumen mengilustrasikan arus dokumen dan informasi diantara bidang tanggung jawab dalam 

suatu organisasi [23]. Bagan alir dokumen (document Flowchart) atau disebut juga bagan alir formulir (form 

Flowchart) atau paperwork Flowchart merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir 

termasuk tembusan-tembusannya [24]. Bagan alir dokumen menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar 

area pertanggungjawaban di dalam sebuah organisasi. Bagan alir ini menelusur sebuah dokumen dari asalnya 

sampai dengan tujuannya. Bagan alir ini bermanfaat unyuk menganalisis kecukupan prosedur pengawasan dalam 

sebuah sistem seperti internal checks dan pemisahan fungsi. Bagan alir (Flowchart) yang menjelaskan dan 

mengevaluasi pengawasan intern tersebut internal control Flowchart [25].   
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Gambar 7. Class Diagram 

3.3 Implementasi  

Implementasi program merupakan hasil dari rancangan yang sebelumnya dibuat atau proses 

menterjemahkan rancangan menjadi hasil tampilan yang dapat difungsikan menggunakan bahasa perograman. 

Adapun implementasi program untuk Sistem informasi pengolahan data kependudukan pada Kantor desa gedong 

karya kec. Kumpeh Kab. Muaro Jambi yang dapat dijabarkan, yaitu : 

a. Tampilan Form Login 

Tampilan form input login digunakan pada saat pertama kali user menjalankan aplikasi, maka yang 

pertama kali akan tampil adalah Halaman Menu login. Pertama-tama user harus memasukan Username 

dan Password terlebih dahulu.Halaman Menu login digunakan untuk menampilkan menu-menu di dalam 

program. 
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Gambar 8. Tampilan Login 

 

b. Tampilan Menu Utama 

Tampilan Menu merupakan hasil dari rencana atau kerangka dasar yang telah penulis desain sebelumnya 

pada tahap ini menu telah diberi bahasa perograman sehingga dapat berfungsi, Dengan harapan menu ini 

telah sesuai dengan apa yang telah dirancang sebelumnya. 

 

 
 

Gambar 9. Menu Utama 

 

c. Laporan  
Laporan ini digunakan sebagai informasi agar admin dapat mencetak laporan dsecara keseluruhan. 

Adapun laporan dapat dilihat pada gambar berikut ini :  

 

 
 

Gambar 10. Laporan 
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4. KESIMPULAN 

Dari seluruh penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa 

Sistem Informasi E-Lapor pada Kantor Desa Lagan Tengah berfungsi sebagai sarana informasi yang efektif dan 

efisien. Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengakses informasi E-Lapor dengan lebih 

cepat dan tepat, berkat adanya fitur pencarian yang terintegrasi. Dengan fitur ini, informasi yang dibutuhkan dapat 

ditemukan secara akurat, sehingga proses pelaporan dan pengelolaan data menjadi lebih optimal. Selain itu, sistem 

ini dilengkapi dengan berbagai fitur pengolahan data yang mencakup Admin, Anggota, Berita, Galeri, Kategori 

Operasional, Pelapor, dan Profil Aplikasi. Fitur-fitur ini memungkinkan Admin untuk mengelola data dengan lebih 

terstruktur dan menghasilkan laporan yang diperlukan, seperti Laporan Anggota, Operasional, dan Pelapor. 

Dengan demikian, sistem ini tidak hanya mempermudah proses pengolahan data tetapi juga meningkatkan akurasi 

dan kecepatan dalam penyampaian informasi.  

Secara keseluruhan, Sistem Informasi E-Lapor ini telah terbukti mampu menjadi alat yang handal dalam 

mendukung kinerja Kantor Desa Lagan Tengah, khususnya dalam hal pengelolaan informasi dan pelaporan. 

Keberadaan aplikasi ini juga memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pelayanan publik di tingkat desa. Selain itu, sistem ini membantu mengurangi beban kerja admin dengan 

mengotomatisasi proses pengolahan data, sehingga waktu dan tenaga dapat dialokasikan untuk tugas-tugas lain 

yang lebih strategis. Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, Sistem Informasi E-Lapor ini diharapkan dapat 

terus dikembangkan dan menjadi model bagi desa-desa lain dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik 

berbasis teknologi. 
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